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- PENDAHULUAN

. intar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian di dunia menjadi semakin pesat dan membuat

batas-batas negara menjadi hampir tidak ada akibat globalisasi. Perbedaan tarif pajak

110 exd1) YeH

akan menjadi permasalahan yang harus dihadapi oleh perusahaan multinasional.

unpu
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Tiﬁgginya tarif pajak akan membuat perusahaan multinasional mengambil keputusan

untUk melakukan transfer pricing. Transfer pricing menimbulkan beberapa masalah

buepun-buepun

ten}ang pajak, bea cukai, masalah internal manajemen, persaingan usaha yang tidak

seh'ét, dan ketentuan anti dumping (Rezky & Fachrizal, 2018).

Menurut para ahli, transfer pricing bisa menjadi salah satu masalah bagi

pe;usahaan, namun juga bisa menjadi peluang penyalahgunaan untuk perusahaan yang
méngejar laba yang tinggi. Transfer pricing dilakukan agar perusahaan dapat
mérhinimalkan pembayaran pajak yang dikenakan atas laba dari penghasilan yang
diterima oleh perusahaan. Perusahaan yang memiliki anak perusahaan di negara yang
ta%c pajaknya tinggi maka akan menjadi suatu masalah bagi perusahaan tersebut karena
paiak yang dibayakan menjadi lebih banyak, sehingga keuntungan yang didapat menjadi
lebih sedikit. Beberapa perusahaan melihat ini sebagai suatu peluang dan membuat
st[aiegi untuk mendapatkan keuntungan lebih dari penjualan dan penghindaran pajak.
Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan membuat anak perusahaan di negara yang
memberikan tarif pajak rendah ataupun di negara yang berstatus tax heaven country.
Transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan multinasional

mgwyebabkan kerugian besar bagi negara, karena pajak merupakan salah satu sumber

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), sehingga transfer pricing menjadi
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salah satu permasalahan saat ini yang menjadi perhatian bagi para aparat pajak. Menurut
perhitungan yang telah dilakukan Dirjen Pajak, akibat praktik transfer pricing negara

beﬁ)otensi kehilangan ~ 1.000  Triliun  Rupiah  per tahun  (Sumber:

W\)y\N.economy.okezone.com. 2015 — Erika Octaviana). Transfer pricing merupakan

préktik legal yang biasanya dilakukan perusahan multinasional sebagai kebijakan

pehentuan harga untuk penjualan barang dan jasa yang terjadi dalam internal satu

pefbisahaan atau satu kelompok perusahaan, namun belakangan justru dijadikan cara
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opérasi perusahaan untuk menghindari pajak karena adanya perusahaan afiliasi yang

uepun

@ befada di suatu negara dengan tarif pajak rendah. Salah satu perusahaan multinasional di
< o}
§In l)nesia yang melakukan praktik transfer pricing adalah PT Adaro Indonesia. PT

©Q .

Adéro Indonesia melakukan transaksi penjualan batubara dengan harga yang tidak wajar

(diianah harga pasar Internasional) ke perusahaan afiliasinya yang berada di Singapura
yaitu Coaltrade Service Internasional. Tarif Pajak di Singapura merupakan tarif Pajak
badan yang paling rendah di Asia Tenggara yakni 15% sampai dengan 17%. (Sumber:

ww. finance. detik.com. 2019 - Danang Sugianto)

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 yang diatur dalam Pasal 18 ayat (4)

DU

meénerangkan bahwa hubungan istimewa antara wajib pajak badan dapat terjadi karena

ke:E)emiIikan atau penguasaan modal saham suatu badan oleh badan lainnya sebanyak

25% atau lebih dari 25%, atau antara beberapa badan yang 25% atau lebih sahamnya

yanxg dimiliki oleh suatu badan. Sedangkan untuk wajib pajak perorangan, hubungan
isttmewa dapat terjadi karena hubungan keluarga sedarah dalam garis lurus atau
kesamping satu derajat. Hubungan istimewa yang dimaksudkan dapat mengakibatkan

ketidak wajaran dalam harga, imbalan atau biaya lain yang dimasukkan dalam suatu

tramsaksi usaha.

= Dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan
Tata Cara Perpajakan: “pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh

= 2
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orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan
tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
sefesar-besarnya kemakmuran rakyat”.

2 Menurut penelitian Halil et al., (2019), pajak berpengaruh positif signifikan
terbadap transfer pricing, dimana semakin tinggi tarif pajak yang dibayarkan oleh
peFusahaan mendorong perusahaan-perusahaan multinasional yang berorientasi laba
untak meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan salah satunya dengan

mefakukan praktik transfer pricing. Sedangkan menurut Sari & Mubarok (2018), pajak

unpuniq edig sey
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berbengaruh negatif signifikan terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur

yahg terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Selain itu, ukuran perusahaan juga dapat mempengaruhi perusahaan dalam

buepun-buepun

kepUtusan transfer pricing. Ukuran perusahaan merupakan salah satu nilai yang
me:nunjukkan besar atau kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan yang besar pada
umI;mnya terlibat dengan aktivitas bisnis dan transaksi keuangan yang lebih banyak
dibandingkan dengan perusahaan yang kecil, sehingga memberikan kesempatan yang
lebth besar untuk secara signifikan menghindari pajak yang harus dibayar oleh
perusahaan.

j Menurut penelitian yang telah dilakukan olen Rezky & Fachrizal (2018),
ménunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap keputusan transfer
pricing. Perusahaan-perusahaan yang besar memiliki kesempatan dan sumber daya yang
Iebi»h banyak untuk melakukan transfer pricing. Tetapi menurut penelitian yang
difakukan oleh Refgia (2017), menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing. Semakin besar total aset yang dimiliki
oleh perusahaan tersebut, maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut.

Pérusahaan yang lebih besar akan dilihat cara kerjanya oleh masyarakat sehingga para

manajer atau direksi perusahaan tersebut akan lebih berhati-hati dan lebih transparan
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dalam melaporkan kondisi keuangan perusahaan. Sedangkan perusahaan yang lebih
keeth diduga memiliki kemungkinan untuk melakukan transfer pricing untuk
me;ﬁunjukkan Kinerja yang memuaskan. Maka dari itu, manajer yang memimpin
pefusahaan besar diduga kurang memiliki dorongan untuk melakukan pengelolaan laba
kaFena sudah menghasilkan laba yang tinggi, salah satunya dengan melakukan transfer
priging.

Hal lain yang dapat berpengaruh dalam pengambilan keputusan perusahaan
dafam melakukan transfer pricing ialah profitabilitas. Kemampuan memperoleh laba
atéu profitabilitas adalah suatu ukuran dalam bentuk persentase yang digunakan untuk
méhilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada tingkat yang dapat
ditérima. Profitabilitas perusahaan pada umumnya dinyatakan dalam angka laba
per}jualan, laba investasi, laba sebelum atau sesudah pajak, laba investasi, dan
peﬁaapatan per saham. Profitabilitas merupakan salah satu ukuran Kkinerja yang
dildkukan oleh manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan
melalui laba yang dihasilkan oleh perusahaan, semakin rendah laba yang dihasilkan
suatu perusahaan maka semakin tinggi kemungkinan untuk melakukan pergeseran profit

atau semakin besar pula kemungkinan perusahaan dalam melakukan praktik transfer
prﬁ:ing (Cahyadi & Noviari, 2018). Menurut penelitian Cahyadi & Noviari (2018),
prafitabilitas berpengaruh positif pada keputusan perusahaan dalam melakukan transfer
priéing. Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh 1Imi & Prastiwi (2019) menunjukkan
bahiwa profitabilitas tidak berpengaruh karena perusahaan dengan profitabilitas yang
timggi tidak memiliki kecenderungan melakukan transfer pricing oleh sebab itu
perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan memilih menaati peraturan perpajakan

yaﬁg ada.
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Selain alasan pajak, alasan non pajak yang dapat mempengaruhi transfer pricing
adalah kepemilikan asing. Kepemilikan asing merupakan kepemilikan saham
pertsahaan yang dimiliki oleh perorangan atau institusional asing. Struktur kepemilikan

di dndonesia menggunakan struktur kepemilikan yang terkonsentrasi, sehingga dapat

iteriadi konflik keagenan antara pemegang saham pengendali dan pemegang saham non

J

pergendali. Masalah keagenan dapat disebabkan karena lemahnya perlindungan hak-hak

eydi

pemegang saham non pengendali (minoritas). Dibandingkan dengan pemegang saham

unpuniq
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nof pengendali, pemegang saham pengendali memiliki akses informasi yang lebih

bahyak dan posisi yang lebih tinggi, sehingga mendorong pemegang saham pengendali

méﬁyalahgunakan hak kendalinya untuk kesejahteraan dirinya sendiri (Yuniasih et al.,

buepun-buepun

2012).

Menurut PSAK No. 15, pemegang saham pengendali adalah entitas yang

mémiliki saham sebesar 20% atau lebih secara langsung maupun tidak langsung
sehingga entitas dianggap memiliki pengaruh signifikan dalam mengendalikan
pefusahaan. Pada saat kontrol yang dimiliki pemegang saham pengendali asing lebih
besar, maka pemegang saham pengendali asing akan berusaha mengalokasikan sumber
dagla perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dirinya sendiri. Penelitian sebelumnya
yaiﬁg telah dilakukan oleh Refgia (2017), menyatakan bahwa kepemilikan asing
bérpengaruh terhadap transfer pricing. Semakin besar saham yang dimiliki oleh
kep"emilikan asing pada perusahaan maka semakin besar pengaruh pemegang saham
astng dalam menentukan berbagai keputusan dalam perusahaan tersebut. Namun
penelitian yang dilakukan oleh Tiwa et al., (2017), menyatakan bahwa kepemilikan asing
tidak berpengaruh positif secara tidak signifikan terhadap keputusan perusahaan dalam

penerapan transfer pricing.
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Selain alasan diatas, transfer pricing juga dapat dipengaruhi oleh kualitas audit.
Réputasi auditor yang berhubungan dengan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) sering
diI;;;\itkan dengan Kualitas audit. Kantor Akuntan Publik yang dinilai terpercaya dan
terintegrasi adalah KAP Big Four, yaitu PriceWaterhouseCooper (PWC), Ernst &
Yo{mg (EY), Deloitte, dan KPMG. Menurut Rosa et al., (2017) menunjukkan bahwa
kualitas audit berpengaruh positif terhadap transfer pricing karena setiap kenaikan dari

kualitas audit akan menurunkan hasil transfer pricing. Sedangkan penelitian yang

dilakukan oleh Noviastika et al., (2016) menunjukkan bahwa kualitas audit tidak

buepun 1bunpuniqg eidig yeH

befpengaruh signifikan terhadap transfer pricing, dimana perusahaan tidak

me@pertimbangkan tata kelola perusahaan yang baik sebagai dasar penentuan kegiatan

buepun

trapsfer pricing.

Dalam penelitian ini perusahaan yang digunakan adalah perusahaan manufaktur

ka;ena dilihat dari jumlah perusahaannya, perusahaan manufaktur lebih banyak
dibandingkan jumlah perusahaan yang lain seperti perbankan dan asuransi sehingga
dapat memenuhi kriteria dalam penentuan sampel. Kondisi perusahaan manufaktur di
Indonesia yang melakukan transfer pricing digambarkan dengan penggunaan sampel
seEma tiga tahun. Semua perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria penelitian

adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Id@ntifikasi Masalah

@

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.5y Apakah pajak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing?
2.':Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing?

3.=Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing?
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4. Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing?

5.@pakah kualitas audit berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing?

u
Q
=
2
atasan Masalah
3
= Agar penelitian ini tidak menyimpang dari permasalahan pokok yang dibahas,
™
ma}l;a peneliti melakukan pembatasan masalah sebagai berikut:
(9]
1. gApakah pajak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing?
2. g...Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing?
o)
3. éApakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing?
(o
4. %_JApakah kualitas audit berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing?
3
2
atasan Penelitian
A
§_. Menyadari adanya keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti baik dalam
2
kemampuan, waktu, dan tenaga dalam memperoleh data, maka peneliti membatasi
(0]

pe@élitian ini dengan batasan penelitian sebagai berikut:

1. Objek penelitian ini adalah laporan keuangan audited per 31 Desember.

2.§Subjek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

E .
£ Indonesia (BEI).

v
3.aPeriode penelitian ini adalah tahun 2017-2019.

p siu

]
Rﬂnusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan Batasan masalah di atas, maka peneliti

wioju

at merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu Pengaruh

£

pajak, profitabilitas, kepemilikan asing, dan kualitas audit terhadap keputusan transfer

5 uepj Jim) &)

9l
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Wl

pricing pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

@

T

1

buepun-buepun 1bunpunig edig ey

w

SN

1

:Jagquins ueyingaAuauwl uep ueywnjuedusw eduey iUl sijny eAJey ynanyias neje ueibeqgas diynbusw bueaeyiq |

2

. T

2
) D191 W
c

}uslg amns

wioju|

Iy eyae

an Penelitian

@dp e

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

c

ntuk menguji dan menganalisis pengaruh pajak terhadap keputusann transfer
ricing.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap keputusan transfer

uep s

pricing.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan asing terhadap keputusan
ransfer pricing.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap keputusan

transfer pricing.
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G. Manfaat Penelitian

§ Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak,

=
yaitu:
=)

.nBagi Pembaca
=

:Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah pengetahuan dan
)
iwawasan dalam hal keputusan transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang

=
:o"\erdaftar di Bursa Efek Indonesia.

.g Bagi Pemerintah

319 uen| YIMm) e



tuk penelitian selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan
tuk melakukan penelitian yang lebih mendalam dan lebih luas dari segi variabel

Guna memperbaiki peraturan perundang-undangan mengenai kegiatan transfer
aupun sampel.

@ricing yang dilakukan oleh perusahaan multinasional, sehingga dapat mengurangi

u
Zkecurangan pajak yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan terkait.

2Bagi Penelitian Selanjutnya

c = T
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
%% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF _:;_me b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



